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1.1  Latar Belakang
Memasuki era globalisasi, teknologi komputer dalam segala bidang

kehidupan sehari-hari tidak akan dapat dihindari. Perubahan zaman yang
dipengaruhi oleh perkembangan teknologi saat ini menyebabkan kebutuhan
manusia terhadap informasi semakin kompleks, sehingga menuntut dunia

sekarang ini untuk lebih mengoptimalkan fasilitas teknologi dan informasi.

Kecanggihan teknologi informasi pada masa sekarang ini dapat merubah
cara kerja pada suatu instansi menuju yang lebih cepat dan mudah, sehingga
menuntut instansi baik swasta dan pemerintah untuk lebih memanfaatkan fasilitas
teknologi informasi dalam rangka meningkatkan kualitas dan kinerjanya.
Peningkatan teknologi informasi juga berdampak positif pada efisiensi biaya,
waktu dan tenaga kerja instansi. Bentuk teknologi informasi yang paling sering
digunakan saat ini adalah sistem informasi. Dimana sistem informasi dapat
menyimpan data-data instansi, mulai dari data pegawai, data gaji, data
operasional, struktur organisasi dan lain-lainya, sehingga mempermudah dalam
pengelolaan data, pengelolaan informasi serta percepatan dalam pengambilan

keputusan.

Salah satu organisasi yang belum menerapkan sistem informasi dalam
pengelolaan data dan informasinya adalah Dinas Perhubungan Kabupaten
Indragiri Hilir. Dinas Perhubungan Kabupaten Indaragiri Hilir merupakan salah
satu unsur pemerintah daerah yang mempunyai tugas pokok mengelola
penyelenggaraan Transportasi Darat, Laut dan Udara. Sebagai unsur Pemerintah
Daerah Dinas Perhubungan Kabupaten Indragiri Hilir mempunyai tugas lain yang
diberikan oleh Bupati sesuai tugas dan fungsinya mempunyai kewajiban serta
harapan dapat mendukung tercapainya visi Kementrian Perhubungan yaitu
“Terwujudnya pelayanan transportasi yang handal, berdaya saing dan memberikan

nilai tambah”.



Salah satu bidang pada Dinas Perhubungan Indaragiri Hilir adalah Dinas
Perhubungan bagian laut dan sungai yang memiliki peran penting dalam
meningkatkan kredibilitas dalam rangka mewujudkan pelayanan yang baik kepada
masyarakat. Pada bagian perhubungan Laut dan Sungai yaitu mengelola data
perizinan angkutan transportasi barang dan orang (Kapal dan Sejenisnya) khusus
Wilayah Indragiri Hilir.

Wawancara yang dilakukan terhadap Ibu Saptawita (2017) selaku salah
satu staf dibidang laut dan sungai tersebut menyebutkan bahwa proses proses
pencarian datanya membutuhkan waktu yang lumayan lama, sampai pembuatan
laporan, sehingga sering telat dalam pembuatan laporan, sehingga sering
terlambat dalam perekapan laporannya. Data-data surat izinnya juga masih
tersimpan dalam sebuah lemari dan tidak adanya tempat penyimpanan yang bisa
menampung data jumlah banyak. Tercatat pertahunnya kurang lebih ada 1.900-
2.100 data perizinan angkutan yang terbagi 3 vyaitu, pas kecil, sertifikat
keselamatan dan keterangan kecakapan serta sebanyak itu pula yang akan
diarsipkan, berarti ada 3.800-4.200 data pertahun yang akan diarsipkan dan belum

ditambah data-data sebelumnya.

Untuk saat ini, proses perizinan yang ada pada Dinas Perhubungan, masih
sangat kurang sesuai karena masih menggunakan registrasi data pemohon harus
datang mengisi form-form yang kemudian nanti di-input-kan dalam bentuk excel
dan word, begitu juga peng-input-an data penerbitan perizinan yang diajukan
pemohon yang dilakukan staff juga masih dengan cara yang sama Yyaitu di-input-
kan dalam bentuk excel dan word, penyimpanan untuk arsippun masih disimpan
dalam lemari dan tak jarang beberapa kali mengalami kesalahan peng-input-an
data yang dilakukan staff yang mengakibatkan peng-input-an ulang dan

pemborosan kertas dan waktu.

Dengan meningkatnya jumlah permohonan perizinan angkutan baik
barang dan angkutan orang khususnya pada Kabupaten Indragiri Hilir sering
menyulitkan operator dalam mengelola data perizinan angkutan, operator harus
terus menerus melakukan pencatatan ke buku arsip secara manual, setelah data

sudah lengkap akan di-input-kan kembali ke dalam Microsoft Excel untuk direkap



sebagai laporan pertahunnya. Hal ini membuat pekerjaan berjalan lambat dan
tidak efektif, karena dilakukan beberapa cara sekaligus dalam satu kegiatan, yaitu
pencatatan dengan pencatatan pada buku arsip dan pencatatan kembali ke dalam

Microsoft Excel.

Sistem informasi perizinan adalah sistem yang dimaksudkan berguna
untuk membantu seluruh proses perizinan dan juga bisa diakses ketika dibutuhkan
seperti contohnya pemeriksaan kapal di lapangan jika dibutuhkan dan juga dengan
memangkas waktu dan sistem yang selama ini berjalan lamban. Sistem yang akan
dibangun ini berbasis web responsive dimana bisa di akses online melalui
smartphone untuk pengecekan di lapangan dan memiliki database yang bisa

menampung data arsip yang banyak.

Permasalahan di atas dapat diselesaikan dengan menganalisa kekurangan
sistem lama dan membuat sistem yang baru yang dapat mangatasi permasalahan
pengolahan data perizinan angkutan laut dan sungai dengan lebih baik, terstruktur
dan efektif, sehingga keinginan instansi untuk dapat meningkatkan kelancaran

pengolahan data perizinan angkutan tersebut bisa terpenuhi.

Dari uraian di atas maka, penulis mengambil judul untuk Tugas Akhir ini
yaitu: “Rancang Bangun Sistem Informasi Berbasis Web Responsive
Perizinan Angkutan Laut dan Sungai (Studi Kasus: Dinas Perhubungan
Kabupaten Indragiri Hilir)”.

12 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan di atas, maka diambil

rumusan masalah yaitu bagaimana membangun sistem informasi perizinan
berbasis web responsive pada Dinas Perhubungan Kabupaten Indragiri Hilir.

1.3  Batasan Masalah
Dalam pembuatan laporan kerja praktek ini, terdapat beberapa batasan

masalah, yaitu:

1. Penelitian akan dilakukan pada bidang perhubungan laut/sungai Dinas
Perhubungan Kabupaten Indragiri Hilir.
2. Kegiatan lebih difokuskan pada kegiatan pengolahan data perizinan

angkutan laut dan sungai.
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1.5

. Metode atau teknik yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah metode

Object Oriented Analysis Design (OOAD) dengan menggunakan tools
UML dan dibatasi hanya dengan 4 diagram saja yaitu, class diagram,
usecase diagram, sequence diagram, activity diagram. Untuk menganalisis
dan mendesain sistem. Model pengembangan sistem akan menggunakan

model waterfall.

. Sistem dibangun menggunakan tools Php, Mysq|l.
. Analisa sistem menggunakan metode PIECES.

. Sistem yang akan dibangun berupa sistem peng-input-an data perizinan

angkutan laut dan sungai.

Tujuan
Tujuan dari penulisan laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

. Untuk  merekomendasikan  sebuah sistem baru yang sudah

terkomputerisasi.

. Untuk membangun suatu sistem informasi pengelolaan data perizinan

angkutan laut dan sungai pada Dinas Perhubungan Kabupaten

Indragiri Hilir.

. Untuk mempermudah admin dalam melakukan pengelolahan data

angkutan baik barang maupun orang, serta pembuatan laporan.

. Mempermudah melakukan peng-input-an dengan hanya sekali saja untuk

merekap laporan maupun mencetak perizinan.

Sistematika Penulisan
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Menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, ruang

lingkup kajian, tujuan penulisan dan sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI

Menjelaskan secara teoritis tentang hal-hal spesifik dan teori-teori
yang mendukung untuk melakukan analisa, perancangan, serta

membangun sistem perizinan angkutan ini.



BAB 111l METODOLOGI PENELITIAN
Berisi penjelasan tentang rencana, langkah dan tahapan kegiatan
yang akan dilakukan dalam penelitian, mulai dari awal sampai
selesai dan didapatkan hasil.

BAB IV ANALISA DAN PERANCANGAN
Berisi penjelasan tentang prediksi hasil akhir atau output penelitian
yang diteliti dan akan diselesaikan atau dihasilkan. Dapat disajikan
dalam bentuk gambar dengan disertai penjelasan atau keterangan
yang cukup.

BABV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM
Bab ini berisikan hasil implementasi sistem berdasarkan
perancangan yang dibangun serta hasil dari pengujian sistem yang
telah dilakukan terhadap perangkat lunak yang dibangun.

BAB VI PENUTUP
Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil Tugas Akhir ini dan saran

yang dibutuhkan.



